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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kusioner Penelitian 

 

KUISIONER PENELITIAN I  

FAKTOR – FAKTOR PENYEBAB RENDAHNYA MINAT 
BETERNAK SAPI POTONG DI DESA BAEBUNTA, 

KECAMATAN BAEBUNTA KABUPATEN LUWU UTARA 

 
Oleh: Fadel Muhammad (I011 18 10447) 

 

 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN  

Nama    : ………………………..  

Jenis Kelamin  : ………………………..  

Umur    : ………………………..  

Pekerjaan    : ………………………..  

Pendidikan   : ………………………..  

Jumlah Ternak Sapi  : ………………………..  

Lama Beternak/ Tahun  : ………………………..  

 

II. KUESIONER I (PERTAMA)  

Tolong tuliskan pada lembar isian (form) yang telah disediakan, alasan 

- alasan apa saja yang membuat anda tidak atau berhenti untuk beternak 

sapi potong di Desa Baebunta 

, Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara? 

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

................................................................................................... 

Keterangan : Kuisioner ini diharapkan dikembalikan paling lambat 1 hari setelah 

kuisioner ini diberikan. Atas Kerjasamanya kami ucapkan Terima Kasih. 

Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap 

pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. Baik tidaknya 

penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan dalam menilai alasan 

masyarakat tidak beternak sapi potong. 



47 

 

KUISIONER PENELITIAN II  

FAKTOR – FAKTOR PENYEBAB RENDAHNYA MINAT 
BETERNAK SAPI POTONG DI DESA BAEBUNTA, 

KECAMATAN BAEBUNTA KABUPATEN LUWU UTARA 

 
Oleh: Fadel Muhammad (I011 18 1447) 

 

 

 

Pilihlah kategori yang menurut anda merupakan faktor – faktor apa yang 

menyebabkan rendahnya minat beternak sapi potong. Pada masing – masing kategori 

pilihlah karakteristik mana yang paling mempengaruhi dan berilah nilai dari yang 

terendah ke yang tertinggi, dimana pada nilai tertinggi merupakan faktor yang paling 

berpengaruh sementara nilai terendah merupakan faktor yang tidak terlalu berpengaruh. 

 

III. IDENTITAS RESPONDEN  

Nama    : ………………………..  

Jenis Kelamin  : ………………………..  

Umur    : ………………………..  

Pekerjaan    : ………………………..  

Pendidikan   : ………………………..  

Jumlah Ternak Sapi  : ………………………..  

Lama Beternak/ Tahun  : ………………………..  

 

IV. KUESIONER II (KEDUA)  

Beberapa Alasan masyarakat tidak beternak sapi potong di desa Baebunta 

Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara 

 

No Kategori Alasan Nilai 

1 Harga Bibit  

2 Biaya Operasional  

3 Memilih Pekerjaan Lain  

4 Tidak Memiliki Lahan  

5 Kurangnya Pengetahuan Mengenai Ternak  

6 Kurangnya Penyuluhan  

7 Kurang Mengetahui Metode Pemeliharaan  

8 Trauma Beternak  

9 Umur Peternak / Kurangnya Tenaga Kerja  

Atas Kerjasamanya kami ucapkan Terima Kasih. 

Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap 

pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. Baik tidaknya 

penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan dalam menilai alasan 

masyarakat tidak beternak sapi potong. 
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KUISIONER PENELITIAN III  

FAKTOR – FAKTOR PENYEBAB RENDAHNYA MINAT BETERNAK SAPI 

POTONG DI DESA BAEBUNTA, KECAMATAN BAEBUNTA KABUPATEN 

LUWU UTARA 

 

Oleh: Fadel Muhammad (I011 18 1447) 

 

 

 

Pilihlah kategori yang menurut anda merupakan faktor – faktor apa yang 

menyebabkan rendahnya minat beternak sapi potong. Pada masing – masing kategori 

pilihlah karakteristik mana yang paling mempengaruhi dan berilah nilai dari yang 

terendah ke yang tertinggi, dimana pada nilai tertinggi merupakan faktor yang paling 

berpengaruh sementara nilai terendah merupakan faktor yang tidak terlalu berpengaruh. 

 

V. IDENTITAS RESPONDEN  

Nama    : ………………………..  

Jenis Kelamin  : ………………………..  

Umur    : ………………………..  

Pekerjaan    : ………………………..  

Pendidikan   : ………………………..  

Jumlah Ternak Sapi  : ………………………..  

Lama Beternak/ Tahun  : ………………………..  

 

VI. KUESIONER III (KETIGA)  

Dibawah ini bapak/ibu dapat melihat hasil kalkulasi dari kuisioner kedua, dan kami 

mengharapkan agar bapak/ibu dapat memasukkan pilihan terakhir bapak.ibu dari lembar di 

bawah ini (8 = alasan paling berpengaruh, 1= alasan yang tidak berpengaruh). 

No Kategori Alasan 
Kalkulasi Nilai 

Kuisioner II 
Nilai 

1 Harga Bibit 156  

2 Biaya Operasional 141  

3 Memilih Pekerjaan Lain 156  

4 Tidak Memiliki Lahan 129  

5 Kurangnya Pengetahuan Mengenai Ternak 155  

6 Kurangnya Penyuluhan 172  

7 Kurangnya Pengalaman 193  

8 Kurang Mengetahui Metode Pemeliharaan 187  

9 Trauma Beternak 84  

10 Umur Peternak / Kurangnya Tenaga Kerja 112  

Atas Kerjasamanya kami ucapkan Terima Kasih. 

Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap 

pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. Baik tidaknya 

penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan dalam menilai alasan 

masyarakat tidak beternak sapi potong. 
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Lampiran 2. Identitas Responden 

No Nama J. Kelamin 
Umur 

(Tahun) 
Pendidikan Pekerjaan  

Lama 

Beternak 

Jumlah 

Ternak 

1 Rohani Perempuan 30 SMA IRT 0 0 

2 Junardin Laki-Laki 44 SD Wiraswasta 0 0 

3 Yanto Laki-Laki 62 SD Petani 0 0 

4 Miryanti Perempuan 43 SD IRT 0 0 

5 Kalalla Laki-Laki 56 SD Petani 0 0 

6 Hamid Laki-Laki 63 S1 PNS 0 0 

7 Yani Perempuan 51 SD IRT 0 0 

8 Syarifuddin Laki-Laki 60 SD Petani 0 0 

9 Alle Laki-Laki 43 SD Petani 0 0 

10 Diana Perempuan 43 SMP IRT 0 0 

11 Jamaluddin Laki-Laki 45 SMP Petani 0 0 

12 Hamka Laki-Laki 46 SMP Petani 0 0 

13 Jumani Perempuan 42 SD IRT 2 15 

14 Rasman Laki-Laki 52 S2 PNS 0 0 

15 Nofita Jaya Perempuan 51 S1 PNS 0 0 

16 Dimman Laki-Laki 36 SMA Petani 0 0 

17 Firda Perempuan 26 S1 Guru 4 5 

18 Laudding Laki-Laki 51 SD Petani 0 0 

19 Diana Sari Perempuan 37 S1 Guru 0 0 

20 Umi Sohra Perempuan 26 S1 Guru 0 0 

21 Hendra Laki-Laki 48 S1 PNS 0 0 

22 Naria Perempuan 50 SMP IRT 0 0 

23 
Paolo 

Maldini Laki-Laki 25 SMA Petani 0 0 

24 Lukman Laki-Laki 25 SMA Wiraswasta 0 0 

25 Suprapto Laki-Laki 36 S1 Guru 0 0 

26 Siali Laki-Laki 64 SD Guru 0 0 

27 Kulao Laki-Laki 70 SD Petani 0 0 
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Lampiran 3. Jawaban Responden (KUISIONER TAHAP 1) 

No Nama Responden Faktor Yang Menyebabkan KODE 
 

1 Rohani Tidak memiliki lahan D 
 

    Memilih pekerjaan lain C 
 

2 Junardin fokus pekerjaan utama C 
 

3 Yanto Tidak memiliki lahan D 
 

    fokus pekerjaan utama C 
 

4 Miryanti Tidak mengetahui metode pemeliharaan H 
 

    Tidak memiliki lahan D 
 

5 Kalalla Tidak memiliki lahan D 
 

    Kurang pengetahuan mengenai ternak E 
 

6 Hamid Kurangnya pengalaman G 
 

    Kurang pengetahuan mengenai ternak E 
 

7 Yani Biaya Operasional B 
 

    Tidak mengetahui metode pemeliharaan H 
 

8 Syarifuddin Tidak mengetahui metode pemeliharaan H 
 

    Kurangnya pengalaman G 
 

9 Alle Kurangnya tenaga  J 
 

    Kurang mengetahui mengenai ternak E 
 

10 Diana Harga bibit A 
 

    Kurangnya tenaga kerja J 
 

    Kurang mengetahui mengenai ternak E 
 

11 Jamaluddin Kurang mengetahui mengenai ternak E 
 

    Tidak memiliki lahan D 
 

    kurangnya pengalaman G 
 

12 Hamka Tidak memiliki lahan D 
 

    Harga bibit A 
 

    Kurang mengetahui mengenai ternak E 
 

    Kurangnya penyuluhan F 
 

13 Jumani Harga bibit A 
 

    Trauma beternak I 
 

    Kurang mengetahui metode pemeliharaan H 
 

    Kurangnya penyuluhan mengenai ternak F 
 

    Kurang lahan pakan D 
 

14 Rasman Kurangnya pengalaman G 
 

    fokus pekerjaan utama C 
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    Kurang mengetahui mengenai ternak E 
 

15 Nofita Jaya Kurangnya pengalaman G 
 

    fokus pekerjaan utama C 
 

    Kurang mengetahui mengenai ternak E 
 

16 Dimman Kurang mengetahui metode pemeliharaan H 
 

    Harga bibit A 
 

    Kurangnya pengalaman G 
 

    Kurangnya penyuluhan F 
 

17 Firda Trauma beternak I 
 

    Kurangnya tenaga  J 
 

    Kurangnya penyuluhan F 
 

    Memilih pekerjaan lain C 
 

18 Laudding Memilih pekerjaan lain C 
 

    Kurang mengetahui metode pemeliharaan H 
 

    Umur Peternak J 
 

19 Diana Sari Biaya Operasional B 
 

    Harga Bibit A 
 

    Memilih pekerjaan lain C 
 

20 Umi Sohra Memilih pekerjaan lain C 
 

    Biaya Operasional B 
 

    Kurang mengetahui metode pemeliharaan H 
 

    Kurangnya penyuluhan F 
 

    Kurang mengetahui mengenai ternak E 
 

21 Hendra fokus pekerjaan utama C 
 

22 Naria Biaya Operasional B 
 

    Tidak memiliki lahan D 
 

    Harga bibit A 
 

23 Paolo Maldini Harga bibit A 
 

    Biaya Operasional B 
 

    Kurang mengetahui metode pemeliharaan H 
 

    Kurang mengetahui mengenai ternak E 
 

24 Lukman fokus pekerjaan utama C 
 

25 Suprapto Tidak memiliki lahan D 
 

    Memilih pekerjaan lain C 
 

    Kurang mengetahui metode pemeliharaan H 
 

    Kurangnya penyuluhan F 
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26 Siali Kurang mengetahui metode pemeliharaan H 
 

    fokus pekerjaan utama C 
 

27 Kulao Umur Peternak J 
 

    Tidak memiliki lahan D 
 

    Kurangnya tenaga  J 
 

Keterangan : 

A. Harga Bibit 

B. Biaya Operasional 

C. Memilih pekerjaan lain 

D. Tidak memiliki lahan 

E. Kurang Mengetahui Mengenai ternak 

F. Kurangnya Penyuluhan 

G. Kurangnya Pengalaman 

H. Kurang mengetahui metode pemeliharaan 

I. Trauma Beternak 

J. Umur Peternak / Kurangnya tenaga 
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Lampiran 4. Jawaban Responden (KUISIONER TAHAP 2) 

 
KETERANGAN : 

A. Harga Bibit 

B. Biaya Operasional 

C. Memilih pekerjaan lain 

D. Tidak memiliki lahan 

E. Kurang Mengetahui Mengenai ternak 

F. Kurangnya Penyuluhan 

G. Kurangnya Pengalaman 

H. Kurang mengetahui metode pemeliharaan 

I. Trauma Beternak 

J. Umur Peternak / Kurangnya tenaga 

 

 

 

 

 

 

A B C D E F G H I J

Rohani 4 3 1 9 2 8 10 7 6 5

Junardin 5 3 10 9 4 7 8 6 1 2

Yanto 3 2 10 9 5 7 6 8 1 4

Miryanti 4 2 1 10 7 8 6 5 9 3

Kalalla 7 2 10 1 6 4 9 8 5 3

Hamid 5 2 8 1 7 9 10 4 3 6

Yani 10 9 2 4 7 5 8 6 1 3

Syarifuddin 6 5 2 1 8 7 9 10 4 3

Alle 6 3 9 2 8 4 7 5 1 10

Diana 10 9 2 7 6 3 5 4 1 8

Jamaluddin 7 6 1 9 4 10 8 5 3 2

Hamka 10 9 1 7 6 3 4 8 5 2

Jumani 8 7 3 2 6 9 1 5 10 4

Rasman 3 2 10 4 6 8 9 7 1 5

Nofita Jaya 4 5 10 3 6 7 8 9 2 1

Dimman 9 10 3 4 7 5 6 8 1 2

Firda 4 7 6 2 3 8 1 5 10 9

Laudding 4 5 10 1 6 7 8 9 2 3

Diana Sari 1 2 10 3 8 6 7 9 4 5

Umi Sohra 8 9 10 7 4 5 6 3 2 1

Hendra 3 4 10 5 7 6 9 8 1 2

Naria 9 10 1 8 3 5 7 6 2 4

Paolo Maldini 9 10 2 5 6 4 7 8 1 3

Lukman 5 6 10 4 3 8 9 7 2 1

Suprapto 5 3 4 10 6 7 8 9 1 2

Siali 4 2 5 1 7 6 8 10 3 9

Kulao 3 4 5 1 7 6 9 8 2 10

Responden
Faktor yang mempengaruhi rendahnya minat beternak sapi potong
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Lampiran 5. Jawaban Responden (KUISIONER TAHAP 3) 

 
KETERANGAN : 

Kategori Alasan   Nilai Skoring 

A Kurang Pengalaman   5 Sangat Berpengaruh 

B Tidak mengetahui metode pemeliharaan   4 Berpengaruh 

C kurang penyuluhan   3 Cukup Berpengaruh 

D Harga Bibit   2 Kurang Berpengaruh 

E Memilih Pekerjaan Lain   1 Tidak Berpengaruh 

A B C D E

1 Rohani 5 3 4 2 1

2 Junardin 5 1 3 2 4

3 Yanto 5 4 3 1 2

4 Miryanti 3 3 5 2 1

5 Kalalla 5 3 1 2 5

6 Hamid 5 1 4 2 3

7 Yani 4 3 2 5 1

8 Syarifuddin 5 4 3 2 1

9 Alle 4 1 3 2 5

10 Diana 5 2 4 3 1

11 Jamaluddin 4 2 5 3 1

12 Hamka 2 1 3 5 4

13 Jumani 1 3 5 4 2

14 Rasman 5 2 3 1 4

15 Nofita Jaya 4 3 2 1 5

16 Dimman 2 4 3 5 1

17 Firda 1 3 5 2 4

18 Laudding 3 3 5 1 4

19 Diana Sari 4 3 2 1 5

20 Umi Sohra 3 1 2 4 5

21 Hendra 5 3 2 1 4

22 Naria 4 3 2 5 1

23 Paolo Maldini 4 3 2 5 1

24 Lukman 5 1 3 2 4

25 Suprapto 5 3 4 2 1

26 Siali 4 5 3 1 2

27 Kulao 5 2 3 1 4

Faktor yang mempengaruhi rendahnya minat beternak 
No Responden
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
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